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Peningkatan harga BBM dan elpigi menyebabkan sumber energy ini menjadi 
tidak lagi murah. Oleh karena itu perlu diciptakan sumber energy alternatif yang 
dapat digunakan untuk mengganti peran BBM dan gas. Limbah serbuk gergaji dan 
tempurung kelapa memiliki potensi yang cukup besar yang dapat digunakan sebagai 
bahan baku briket arang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas briket serbuk gergaji dengan penambahan arang tempurung kelapa. Untuk 
meningkatkan kualitas briket arang, dilakukan penambahan arang tempurung kelapa 
dengan variasi 20%, 30%, 40%,  50% dan 60% dari berat briket arang serbuk gergaji.  
Proses pengarangan dilakukan dengan membakar tempurung kelapa secara langsung 
dan metode sangria untuk serbuk gergaji. Perekat  yangdigunakansebanyak 50%. 
Nilai kalor yang dihasilkan pada briket dengan bahan serbuk gergaji : tempurung 
kelapa pada konsentrasi 100% adalah 5622,7769 Kal/gram, konsentrasi 80:20% 
adalah 6504,67785 Kal/gram, konsentrasi 70:30% adalah 6624,09305 Kal/gram, 
konsentrasi 60:40% adalah 7017,5178 Kal/gram, konsentrasi 50:50% adalah 
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Increasingfuel pricesandelpigicauseof thisenergysourceis no longercheap. 
Therefore, itis necessary to createan alternative energy sourcethatcanbe 
usedtoreplacethe roleof fuelandgas. Wastesawdustandcoconut shellhas ahuge 
potentialthatcanbe usedasraw materialcharcoal briquettes. The 
purposeofthisresearchistoimprove thequality ofsawdust briquetteswiththe addition 
ofcoconutshell charcoal. Toimprove thequality ofcharcoal briquettes, the addition 
ofcoconut shell charcoalwitha variationof 20%, 30%, 40%, 50% and60% of 
theweight ofsawdustbriquettecharcoal. Authoringprocessis doneby burningcoconut 
shellsdirectlyandroastingmethodstosawdust. Adhesivesareusedas much as50%. The 
calorific valuegeneratedinsawdustbriquetteswithmaterials: coconut shellat a 
concentration of100% is5622.7769Cal/gram, a concentrationof 80: 20% 
is6504.67785Cal/gram, the concentrationof 70: 30% is6624.09305Cal/gram,the 
concentration of60: 40% is7017.5178Cal/gram, a concentration of 50: 50% 
is7288.7523Cal/gramand40: 60% is7386.4805Cal/gram. Overall, the quality 


















A. Latar Belakang 
 
Sebagian besar energi yang digunakan masyarakat Indonesia saat ini berasal 
dari bahan bakar fosil yaitu bahan bakar minyak, batu bara dan gas. Penggunaan 
bahan bakar fosil ini memberikan dampak negatif yaitu dapat merusak lingkungan, 
tidak berkelanjutan dan tidak dapat diperbaharui.Sifat yang tidak dapat diperbaharui 
ini menyebabkan semakin menipisnya persediaan bahan bakar minyak, sehingga kita 
perlu memanfaatkan sumber energi alternatif baru yang dapat diperbaharui, ramah 
lingkungan dan dapat dijangkau oleh masyarakat menengah kebawah. 
Kelangkaan bahan bakar minyak (BBM) khususnya minyak tanah dan LPG 
yang berimbas pada kenaikan harganya, memotifasi orang untuk berpikir mengenai 
energi alternatif pengganti bahan bakar minyak(BBM) yang lebih murah dan 
sumbernya mudah didapat. Disamping untuk mendapatkan sumber energi baru, kita 
juga harus berpikir untuk mengurangi emisi CO2 guna mencegah terjadinya 
pemanasan global telah mendorong penggunaan energi biomasa sebagai pengganti 
energi bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara. Ketika seseorang selalu 
berpikir tentang apa yang diciptakan Allah untuk manusia maka akan 
mengantarkannya pada berbagai solusi atas permasalahan-permasalahan yang ada. 
Sehingga pada akhirnya kita akan mengerti bahwa tidak ada satu hal pun yang 





                 
                     
           
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,(yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.”1 
 
 Sampah dan limbah biomassa selama ini hanya dilihat dari sisi negatifnya saja 
sebagai hal yang tidak bermanfat dan menimbulkan banyak dampak yang merugikan. 
Jika merujuk pada surat Ali – Imran ayat 191 diatas yang mejelaskan bahwa segala 
sesuatu yang diciptakan Allah di alam semesta ini tidak ada yang sia-sia, maka jika 
kita mau mengkaji lebih dalam tentang limbah kita dapat menemukan betapa limbah 
itu memiliki banyak sekali manfaat, tidak hanya dapat didaur ulang sebagai barang 
kerajinan tapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar penganti minyak.2 
Untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan bahan bakar minyak, 
batu bara dan gas, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang kebijakan energi konvensional untuk 
mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak. 
Salah satu cara mengembangkan sumber energi alternatif terbarukan yaitu dengan 
membuat briket dari limbah yang melimpah. 
                                                                 
1
Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985) 
2
Nasirotunnisa, “Analisis Nilai Kalor Bahan Bakar Biomassa yang DapatDimanfaatkan 
Menggunakan Kompor Biomassa”,Skripsi.(Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 




Beberapa jenis limbah seperti limbah industri penggergajian dan limbah 
pertanian lainnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif pengganti 
bahan bakar minyak dan gas.Limbah gergaji kayusangat mudah dan banyak ditemui, 
namunlimbah gergajian tersebut belum dimanfaatkansecara optimal, hanya 
dibakaroleh masyarakat dan dibuang begitu saja sehingga menyebabkan pencemaran 
lingkungan. Hal-hal yang dikategorikan sebagai limbah apabila dibiarkan begitu saja 
akan menimbulkan berbagai permasalahan, diantaranya banjir dan pemicu munculnya 
berbagai macam penyakit. Untuk mengolah limbah tersebut menjadi lebih bermanfaat 
maka diperlukan teknologi alternatif. Teknologi tersebut di antaranya adalah 
teknologi pembuatan arang dari serbuk gergaji kayu, yang dapat diolah menjadi 
briket, briket arang  dan arang aktif yang memiliki nilai ekonomis. 
Penelitian sebelumnya digunakan serbuk gergaji sebagai bahan dasar briket, 
serbuk gergaji masih mempunyai sifat-sifat atau kualitasyang masih rendah sehingga 
nilai kalor yang dihasilkan juga rendah yaitu sekitar 3647,6627 kal/gram,  sehingga 
perluperlakuan lebih lanjut agar kualitasnya meningkat. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas briket serbuk gergaji yaitu dengan menambahkan arang 
tempurung kelapa yang memiliki potensi yang cukup melimpah dan juga memiliki 
nilai kalor yang tinggi. Penelitian sebelumnya menggunakan tempurung kelapa 
sebagai bahan campuran briket untuk meningkatkan kualitas dan nilai kalor dari 
briket karena tempurung kelapa mempunyai nilai kalor yang tinggi yaitu sekitar 
6309,289 kal/gram. 
 Tempurung kelapa merupakan salah satu limbah yang yang banyak dan 
mempunyai potensi yang cukup melimpah, mudah diperoleh dengan harga yang 
relatif murah dan kebanyakan dibuang begitu saja oleh masyarakat sehingga 
 
 
menyebabkan pencemaran lingkungan.Oleh karena keberadaannya yang cukup 
melimpah sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yang 
terbarukan yang memiliki nilai ekonomis yaitu dapat dicampurkan dengan serbuk 
gergajian kayu sebagai bahan dasar briket. 
Briket merupakanperubahan bentuk material yang pada awalnya berupa 
serbuk atau bubuk seukuran pasir menjadi material yang lebih besar dan mudah 
dalam penanganan atau penggunaannya. Perubahan ukuran material tersebut 
dilakukan melalui proses penggumpalan dengan penekanan dan penambahan atau 
tanpa penambahan bahan pengikat.3 
 Briket yang memiliki kualitas yang baik adalah briket yang memiliki kadar 
air, kadar abu, kadar zat terbang, laju pembakaran yang rendah, tetapi memiliki 
kerapatan, nilai kalor dan suhu api atau bara yang dihasilkan tinggi. Apabila briket 
dipergunakan di kalangan rumah tangga, maka hal yang penting diperhatikan adalah 
kadar zat terbang dan kadar abu yang rendah. Hal ini dikarenakan untuk mencegah 
polusi udara yang ditimbulkan dari asap pembakaran yang dihasilkan serta untuk 










                                                                 
3
Mochamad Ervando Among Satmoko, Danang Dwi Saputro dan ArisBudiyono, 
“Karakterisasi Briket dari Limbah Pengolahan Kayu Sengong dengan Metode Cetak Panas”, Journal 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah penambahan tempurung kelapa dapat 
meningkatkan kualitas briket serbuk gergaji kayu? 
2. Untuk mengetahui berapakah nilai kalor yang dihasilkan dari konsentrasi 
campuran serbuk gergaji kayu dan tempurung kelapa yang berbeda-beda? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk menentukan pengaruh penambahan tempurung kelapa terhadap 
peningkatan  kualitas briket serbuk gergaji kayu. 
2. Untuk menentukan nilai kalor yang dihasilkan dari konsentrasi campuran 
serbuk gergaji kayu dan tempurung kelapa yang berbeda-beda. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberi informasi kepada masyarakat tentang pembuatan briket sebagai 
bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar minyak. 
2. Menyediakan sumber energi alternatif untuk keperluan rumah tangga. 
3. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan agar tercipta lingkungan yang 










A. Serbuk Gergaji Kayu 
 
 
    Gambar 2.1 Serbuk Gergaji Kayu 
 
Serbuk gergaji atau serbuk kayu merupakan limbah industri 
penggergajiankayu.Selama ini limbah serbuk kayu banyak menimbulkan masalah 
dalam penanganannya yang selama ini dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar 
yang kesemuanya berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga 
penanggulangannya perlu dipikirkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 
memanfaatkannya menjadi produk yang bernilai tambah dan bernilai ekonomis 




 Bahan serbuk gergaji, mudah diperoleh dan dapat terbarukan. Bahan ini juga 
banyak terdapat di Indonesia sebagai negara yang kaya akan kayu hutan. Limbah 
serbuk gergaji yang berasal dari industri penggergajian adalah 15% yang terdiri dari 
2,5% serbuk dari unit utama, 13% serbuk dari unit kedua dan 0,1% dari unit 
trimmer.4 
Di tempat penggergajian kayu atau pabrik pengolahan kayu sering terlihat 
tumbuhan limbah serbuk kayu.selama ini serbuk kayu hanya dimanfaatkan orang 
untuk media jamur tiram putih, bahan bakar pembuatan gula merah, dan batu bata. 
Bahkan di beberapa tempat limbah serbuk kayu sering dibiarkan membusuk begitu 
saja,  padahal limbah tersebut dapat dibuat briket.5 
Serbuk kayu mahoni, albasia, jati, pinus, dan kayu lainnya tanpa pengecualian 
bisa dijadikan bahan baku briket. Kandungan lignin dan selulosa yang tersisa di 
dalam sel-sel kayu memungkinkan produksi briket berkualitas prima karena arang 
yang terbentuk mempunyai daya tahan bara cukup lama. Keuntungan lain 
menggunakan serbuk kayu sebagai bahan baku briket terletak pada materialnya yang 
sudah halus sehingga tidak memerlukan penghancuran atau pencincangan lagi. 
Namun, kekurangannya adalah pada proses pengarangan atau karbonisasi 
membutuhkan waktu lebih lama.6  
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B. Tempurung Kelapa 
 
 
     Gambar 2.2Tempurung Kelapa 
 
  Kelapa (cocus nucifera)memiliki bagian yang berfungsi sebagai pelindung inti 
buah yang disebut tempurung kelapa. Tempurung kelapa terletak dibagian dalam 
kelapa setelah sabut, dan merupakan lapisan yang keras dengan ketebalan 3-5 mm. 
tempurung kelapa termasuk golongan kayu keras, dengan kadar air sekitar 9-10% 
(dihitung berdasarkan berat kering).7 
  Kelapa termasuk golongan kayu keras, yang secara kimiawi memiliki 
komposisi kimiawi hampir serupa dengan kayu yaitu tersusun dari lignin, cellulose, 
dan hemicelluloses dengan komposisi yang bebeda-beda. Cellulose 
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(C6H10O5)n33,615%, Hemicelluuloses (C5H8O4)n 19,27%, dan lignin [(C9H10O3) 
(CH3O)]n 36,51%.
8 
  Tempurung kelapa dapat diolah menjadi arang yang merupakan bahan baku 
pembuatan arang briket dengan proses karbonisasi. Tempurung karbonisasi sangat 
berpengaruh terhadap arang yang dihasilkan sehingga penentuan temperatur yang 
tepat akan menentukan kualitas arang.9 
  Dalam Al-Qur'an terdapat banyak sekali ayat-ayat yang 
mengisyaratkan ilmu pengetahuan, diantaranya mengenai energi yang dapat 
dihasilkan dari tumbuh tumbuhan. Hal tersebut tersirat pada surat Yasin ayat 80: 
                    
Terjemahnya:  
“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-
tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu".10 
Dalam surat Yasin ayat 80 terdapat istilah (asy-syajar alakhdhar)yang pahami 
oleh para ilmuwan memahaminya sebagai “zat hijau daun”atau chlorophyll. 
Chlorophyll terdiri dari ikatan zat-zat karbon, hidrogen, nitrogendan 
magnesium.Aktivitas utama chlorophyll adalah menjelmakan zat organik darizat 
anorganik sederhana dengan bantuan sinar matahari. Proses ini disebutphotosynthesis 
(fotosintesis) yakni mengadakan sintesis dengan photon (cahaya).Jelasnya 
chlorophyll mengubah tenaga radiasi matahari menjadi tenaga kimiawimelalui proses 
photosyntesis atau dengan kata lain menyimpan tenaga mataharidalam tumbuh-
tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar yang nantinya akanmuncul sebagai api 
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atau kalori sewaktu terjadi pembakaran. Proses ini disebutrespirasi atau menurut 
istilah Al-Qur'an faidza antum minhutuqidun (maka secara serta merta tanpa campur 
tangan dari kamu, kamu dapatmenyalakan api).11 
Ayat diatas menerangkan tentang kekuasaan Allah yang 
mampumembangkitkan semula orang yang sudah mati dan membalas mereka dengan 
seadil-adilnya,Allah swt menerangkan bahawa tanda kekuasaaNya itu terdapat 
padamakhluknya termasuk terdapat pada pohon-pohon hijau. Tenaga api yang 
mengalir didalam pohon menjadi salah satu sumber energi yang dapat dimanfaatkan 
olehmanusia. Api yang keluar dari tumbuh-tumbuhan di gunakan sekarang ini telah 
mulaidi gunakan untuk menggerakkan motor, mesin-mesin di kilang-kilang industri 
yang besar. Ini adalah di antara tanda kekuasaan Allah menukarkan sesuatu kepada 
sesuatuyang lain yang masing-masing dalam keadaan yang berbeda mempunyai 
kehebatantenaga yang berbeda. Pada ayat ini disebutkan kayu yang hijau sebagai 
sumber energiyang bermanfaat bagi manusia baik sebagai sumber panas, sumber 
cahaya maupundigunakan untuk memasak.12 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Waqiah ayat 72-73. 
 
                       
Terjemahnya 
“kamukah yang menjadikan kayu itu atau kamikah yang menjadikannya?                   
Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir.” 
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Tidakkah kalian melihat api yang kalian nyalakan? Kaliankah yang 
menciptakan kayunya kemudian membubuhinya api, atau kamikah yang 
menciptakannya seperti itu? Api itu kami ciptakan supaya mengingatkan orang yang 
melihatnya kepada neraka jahannam, di samping agar dimanfaatkan oleh orang yang 
singgah dipadang pasir untuk memasak dan berdiang.13 
 
C. Arang 
Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85 – 95% 
karbon.Arang selain digunakan sebagai bahan bakar, juga dapat digunakan sebagai 
adsorben (penyerap). Daya serapnya ditentukan oleh seberapa luas permukaan 
partikelnya dan kemampuan ini dapat menjadi lebih tinggi jika arang tersebut 
diaktivasi dengan bahan-bahan kimia seperti HCl, HNO3 dan lain–lain ataupun 
dengancara pemanasan pada suhu 500 – 900°C. Arang yang diaktifkan akan 
mengalami perubahan sifat–sifat fisika dan kimia.14 
Arang aktif dapat dibuat dari bahan yang mengandung karbon, baik bahan 
organik maupun anorganik. Beberapa bahan baku yang dapat digunakan antara lain : 
kayu, tempurung kelapa, limbah batu bara, limbah pengolahan kayu dan limbah 
pertanian seperti kulit buah kopi, kulit buah coklat, sekam padi, jerami, tongkol dan 
pelepah jagung.15 
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Arang bermanfaat sebagai sumber energi terutama jika dikembangkan 
menjadi briket dengan teknologi pengepresan.Penggunaan briket sebagai bahan bakar 
sangat menguntungkan, terutama pada saat ini sedang terjadi krisis bahan 
bakar.Arang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi bakar.Arang juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pembangun kesuburan tanah. Di samping itu, arang juga dapat 
ditingkatkan mutunya dengan cara aktivasi menjadi arang aktif.16 
D. Briket 
Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber energi 
alternatif yang mempunyai bentuk tertentu. Kandungan air pada pembriketan antara 
(10 – 20)% berat. Ukuran briket bervariasi dari (20 – 100)gram. Pemilihan proses 
pembriketan tentunya harus mengacu pada segmen pasar agar dicapai nilai ekonomis, 
teknis dan lingkungan yang optimal. Pembriketan bertujuan untuk memperoleh suatu 
bahan bakar yang berkualitas yang dapat digunakan untuk semua sektor sebagai 
sumber energi pengganti.17 
Briket arang adalah arang yang diolah lebih lanjut menjadi bentuk briket 
(penampilan dan kemasan lebih menarik)  yang dapat digunakan untuk keperluan 
energi sehari-hari. Pembuatan briket arang dari limbah industri pengolahan kayu 
dilakukan dengancara penambahan perekat getah pinus, dimana bahan baku 
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diarangkan terlebih dahulu kemudian ditumbuk, dicampur perekat, dicetak (kempa 
angin) dengan sistem hidrolik manual selanjutnya dikeringkan.18 
Arang dalam bentuk briket memiliki kelebihan dibandingkan dalam bentuk 
arang, keuntungan dari briket arang adalah sebagai berikut :19 
1. Memperbesar rendamen pada pembuatan arang karena arang yang diperoleh 
dapat dipergunakan dalam pembuatan briket arang. 
2. Bentuknya seragam dan lebih padat atau memperkecil tempat penyimpanan 
dan tranportasi. 
3. Kualitas pembakaran lebih baik apabila digunakan tambahan yang sesuai. 
4. Lebih menguntungkan karena pada umumnya 40% terdiri dari bahan baku 
arang yang nilainya lebih rendah dari arang. 
5. Bahan baku tidak terikat pada satu jenis kayu, hampir segala jenis kayu dapat 
diigunakan pada bahan pembuat briket arang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket arang adalah berat jenis bahan 
bakar atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, dan tekanan 
pada saat dilakukan pencetakan.Selain itu, pencampuran formula dengan briket juga 
mempengaruhi sifat briket.20 
Syarat briket yang baik adalah briket yang permukaannya halus dan tidak 
meninggalkan bekas hitam di tangan. Selain itu, sebagai bahan bakar, briket juga 
harus memenuhi kriteria seperti mudah dinyalakan, tidak mengeluarkan 
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asap,emisigas hasil pembakaran tidak mengandung racun, kedap air dan hasil 
pembakaran tidak berjamur bila disimpan pada waktu lama, menunjukkan upaya laju 
pembakaran (waktu, laju pembakaran, dan suhu pembakaran) yang baik.21 
Tabel 2.1 Nilai Standar Mutu Briket Batu Bara22 
 
 
Sifat – sifat 
 
Standar mutu batu bara 
 
Komersial Impor Jepang Inggris USA SNI 
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E. Jenis dan BahanPerekat  
Pembuatan briket biomassa umumnya memerlukan penambahan bahan 
perekat untuk meningkatkan sifat fisik dari briket. Adanya penambahan kadar 
perekat yang sesuai pada pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor briket 
tersebut. Jenis perekat yang digunakan pada pembuatan briket berpengaruh terhadap 
kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor bakar, kadar air, dan kadar abu.23. 
Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses 
pembuatan briket maka diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan briket yang 
kompak. Berdasarkan fungsi dari pengikat dan kualitasnya, pemilihan bahan pengikat 
dapat dibagi sebagai berikut: 
1. Berdasarkan sifat / bahan baku pembuatan briket : 
Adapun karakteristik bahan baku perekatan untuk pembuatan briket adalah 
sebagai berikut: 
a. Memiliki daya kohesi yng baik bila dicampur dengan semikokas atau batu 
bara. 
b. Mudah terbakar atau tidak berasap. 
c. Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya. 
d. Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya. 
2. Berdasarkan jenis 
Jenis bahan baku yang umum dipakai sebagai pengikat untuk pembuatan 
briket, yaitu: 
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a. Perekat anorganik 
Pengikat anorganik dapat menjaga ketahanan briket selama proses 
pembakaran sehingga dasar permeabilitas bahan bakar tidak terganggu. 
Pengikat anorganik ini mempunyai kelemahan yaitu adanya tambahan abu 
yang berasal dari bahan pengikat sehingga dapat menghambat pembakaran dan 
menurunkan nilai kalor. Contoh dari pengikat anorganik antara lain semen, 
lempung dan natrium silikat.  
b. Perekat organik 
Pengikat organik menghasilkan abu yang relative sedikit setelah 
pembakaran dan umumnya merupakan bahan perekat yang efektif. Contoh dari 
pengikat organik antara lain kanji, tar, aspal, amilum, molase dan parafin. 
1) Clay (lempung) 
Clay atau yang sering disebut lempung atau tanah liat umumnya 
banyak digunakan sebagai bahan perekat briket.Jenis-jenis lempung yang 
dapat dipakai untuk pembuatan briket terdiri dari jenis lempung wana 
kemerah-merahan, kekuning-kuningan dan abu-abu. Perekat jenis ini 
menyebabkan briket membutuhkan waktu yang lama untuk proses 
pengeringannya dan briket menjadi agak sulit menyala ketika dibakar. 
2) Tapioka  
Jenis tapioka beragam kualitasnya tergantung dari proses 
pembuatannya terutama pencampuran airnya dan pada saat dimasak sampai 
mendidih. Tapioka juga banyak digunakaan sebagai bahan pengental, 
bahan pengisi dan bahan pengikat dalam industri makanan, seperti dalam 
pembuataan puding, sop, pengolahan sosis daging dan lain-lain. 
 
 
3) Getah karet 
Daya lekat getah karet lebih kuat dibandingkan dengan tanah liat dan 
tapioka.Naamun, ongkos produksinya lebih mahal dan agak sulit 
mendapatkannya karena harus membeli. Briket dengan perekat jenis ini 
akan menghasilkan asap tebal berwarna hitam dan beraroma kurang sedap 
bila dibakar. 
4) Getah pinus 
Keunggulan perekat ini terletak pada daya benturannya yang cukup 
kuat, meskipun dijatuhkan dari tempat yang tinggi briket akan tetap utuh 
serta mudah menyala bila dibakar. Namun asap yang keluar cukup banyak 
dan menyebabkan bau yang menusuk dihidung.24 
 
F. Sifat dan Uji Kualitas Briket 
Ada beberapa faktor dan parameter uji yang mempengaruhi kualitas briket 
seperti kadar air, kadar abu, karbon tetap, zat terbang, nili kalor, kerapatan dan 
kekuatan dari suatu briket. 
1.Kadar Air 
Kadar air briket berpengaruh terhadap nilai kalor, Semakin rendah kadar air 
semakin tinggi nilai kalor dan daya pembakarannya. Sebaliknya, kadar air yang tinggi 
menyebabkan nilai kalor yang dihasilkan akan menurun, karena energi yang 
dihasilkan banyak terserap untuk menguapkan air.Kadar air briket diharapkan 
serendah mungkin agar nilai kalornya tinggi dan mudah dinyalakan. 
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2.  Kadar Abu 
Semua briket mempunyai kandungan zat anorganik yang dapat ditentukan 
jumlahnya sebagai berat yang tinggal apabila briket dibakar secara sempurna.Zat 
yang tinggal ini disebut abu.Abu merupakan bagian yang tersisa dari proses 
pembakaran yang sudah tidak memiliki unsur karbon lagi. Unsur utama abu adalah 
silika dan pengaruhnya kurang baik terhadap nilai kalor yang dihasilkan.Abu briket 
berasal dari clay, pasir dan bermacam-macam zat mineral lainnya. Briket dengan 
kandungan abu yang tinggi sangat tidak menguntungkan karena akan membentuk 
kerak. Semakin tinggi kadar abu maka semakin rendah kualitas briket karena 
kandungan abu yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor briket. 
3. Kadar Zat terbang 
Zat terbang terdiri dari gas-gas yang mudah terbakar seperti hidrogen, karbon 
monoksida (CO), dan metana (CH4), tetapi kadang-kadang terdapat juga gas-gas yang 
tidak terbakar seperti CO2dan H2O.Volatile matter adalah bagian dari briket dimana 
akan berubah menjadi volatile matter (produk) bila briket tersebut dipanaskan tanpa 
udara pada suhu lebih kurang 950 °C.  
4. Kerapatan 
Briket dengan kerapatan tinggi dapat meningkatkan nilai kalor bakarnya.Besar 
kecilnya kerapatan dipengaruhi oleh ukuran dan keseragaman partikel penyusun 
briket tersebut.Semakin tinggi keseragaman ukuran partikel, kerapatan dan keteguhan 
briket semakin tinggi pula.Kerapatan briket erat kaitannya dengan besarnya tekanan 





5. Kuat Tekan 
Uji kuat tekan dilakukan untuk mengetahui kekuatan briket dalam menahan 
beban dengan tekanan tertentu.Tingkat kekuatan tersebut diketahui ketika briket tidak 
mampu menahan beban lagi.Kuat tekan menunjukkan daya tahan atau kekompakan 
briket terhadap tekanan luar sehingga mengakibatkan briket tersebut pecah atau 
hancur, semakin besar nilai kekuatan tekan berarti daya tahan atau kekompakan 
briket semakin baik. 
6. Nilai Kalor 
Panas merupakan salah satu bentuk energi dan perubahan bentuk akibat panas 
akan sama dengan yang diakibatkan oleh kerja. Sebagaimana tarikan gravitasi, 
potensial listrik, panas juga mengalir dari temperatur yang lebih tinggi ke yang lebih 
rendah, kecuali jika kerja dilakukan terhadap sistem.Tanda yang digunakan di sini 
yaitu Q (panas) adalah positif jika panas diabsorbsi oleh sistem dari sekelilingnya 
dan negatif jika panas dilepaskan dari sistem ke sekelilingnya.Kesamaan lainnya 
dengan kerja panas yang diserap atau dilepaskan juga tergantung pada jalannya 
sistem.25 
Suatu benda dapat melepas kalor pada benda-benda lain dan kalor yang 
diterima benda lain akan sama dengan kalor yang dilepas benda tersebut. Dalam hal 
ini berlaku “Asas Black”yaitu kalor yang dilepas sama dengan kalor yang diterima. 
Kalor juga didefinisikan sebagai energi yang berpindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain akibat adanya perbedaan suhu. Kalor secara alamiah akan mengalir dari 
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benda yang suhunya lebih tinggi menuju benda yang bersuhu lebih rendah. Dalam 
satuan SI, kalor mempunyai satuan Joule.26 
Nilai kalor dinyatakan sebagai heating value yang diperoleh dengan 
membakar suatu sampel briket didalam bomb calorimeter dengan mengembalikan 
sistem ke ambient tempertur.Net calorific value biasanya antara 93–97% dari gross 
value dan tergantung dari kandungan inherent moisture serta kandungan hidrogen 
dalam briket 
Seperti halnya dengan kerja, kalor terkait dengan proses yang dijalani suatu 
sistem. Dalam sistem tertutup, terdapat tiga kemungkinan proses, yaitu proses yang 
berlangsung pada volume tetap (isokhor), pada suhu tetap (isobar), sedangkan bila 
sistem tersekat hanya ada satu kemungkinan, yaitu dengan dqsama dengan 0 
(adiabat). Jika sistem mengembang secara isoterm kalor adalah energi yang diserap 
untuk mengganti energi sistem yang digunakan saat melakukan kerja serta untuk 
memperbesar energi dalam, agar suhu sistem dapat terjaga pada harga tetap. Besar 
kalor tepat sama dengan besar kerja sistem, yaitu hanya mengganti energi yang 
diambil dari energi dalam untuk melakukan kerja, karena energi dalam untuk 
melakukan kerja, energi dalam hanya merupakan fungsi suhu dan tidak bergantung 
pada volum. Tidak ada energi yang mengendap dalam sistem, selama suhu sistem 
berharga tetap.27 
Penetapan nilai kalor dilakukan untuk mengetahui nilai panas pembakaran 
suatu bahan. Nilai kalor suatu bahan dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu serta 
erat kaitannya dengan kadar fix carbon. Kadar air dan kadar abu yang semakin rendah 
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meningkatkan nilai kalor suatu bahan. Kadar fixed carbon yang tinggi pada bahan 
akan meningkatkan nilai kalor bahan tersebut.28 
G. Bom Calorimeter 
Nilai kalor diukur dengan bomb calorimeter.Calorimeter ini membakar bahan 
bakar secara adiabatis dengan isolator sempurna. Kenaikan temperatur ini untuk 
menghitung kalor yang dihasilkan.29  
Bom calorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kalor 
(nilai kalori) yang dibebaskan pada pembakaran sempurna (dalam O2 berlebih) suatu 
senyawa, bahan makanan, bahan bakar. Sejumlah sampel ditempatkan pada tabung 
beroksigen yang tercelup dalam medium penyerap kalor (calorimeter), dan sampel 
akan terbakar oleh api listrik dari kawat logam terpasang dalam tabung.Sejumlah 
sampel dalam suatu ruang kemudian dinyalakan atau dibakar dengan sistem 
penyalaan elektris sehingga sampel tersebut terbakar habis dan menghasilkan panas.30 
Bomb calorimeter merupakan calorimeter yang khusus digunakan untuk 
menentukan kalor dari reaksi-reaksi pembakaran.Calorimeter ini terdiri dari sebuah 
bom (tempat berlangsungnya reaksi pembakaran, terbuat dari bahan steinless steel 
dan diisi dengan gas oksigen pada tekanan tinggi) dan sejumlah air yang dibatasi 
dengan wadah yang kedap panas. Reaksi pembakaran yang terjadi didalam bom, 
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akanmenghasilkan kalor dan diserap oleh air dan bom. Oleh karena itu ada kalor yang 
terbuang ke lingkungan.31 
Prinsip perhitungan nilai kalor dalam calorimeter adalah proses adiabatik 
seperti didalam termos air, dimana panas tidak terserap atau dipengaruhi oleh kondisi 
luar, tekanan (P) dan suhu (T) tetap, didalam bom kalorimeter tempat terjadinya 
proses pembakaran. Dalam calorimeter terjadi perubahan suhu dimana air dingin akan 
menjadi hangat karena terjadi proses pembakaran dari bom calorimeter hingga terjadi 
“asasblack” didalam calorimeter.32 
Prinsip bom calorimeter yaitu bekerja pada sistem terisolasi, dimana tidak ada 
perpindahan baik energi maupun massa. Reaksi yang terjadi didalam bom calorimeter 
akan menghasilkan kalor yang diserap oleh air dan bom pada suhu yang sama yang 
ditunjukkan dengan adanya kenaikan suhu air yang terbaca oleh termometer. Oleh 
karena tidak ada kalor yang terbuang ke lingkungan, maka kalor reaksi sama dengan 
kalor yang diserap oleh air dan bom.33 
Rumus untuk perhitungan bom calorimeter adalah 
  T = tc-ta-r1 (b-a) – r2 (c-b) 
 H gross = 
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Cara kerja bom calorimeter yaitu sejumlah zat yang akan diuji ditempatkan 
dalam cawan platina dan sebuah gumparan besi yang diketahui beratnya (yang juga 
akan dibakar) ditempatkan pula pada cawan platina sedemikian sehingga menempel 
pada zat yang akan diuji. Calorimeter bom kemudian ditutup dan tutupannya lalu 
dikencangkan.Setelah itu bom diisi dengan O2hingga tekanannya mencapai 25 atm. 
Kemudian bom dimasukkan kedalam calorimeter yang diisi air.Setelah semuanya 
tersusun, sejumlah tertentu aliran listrik dialirkan ke kawat besi dan setelah terjadi 
pembakaran, kenaikan suhu diukur sebagai fungsi waktu setelah penyalaan.Pada saat 
pembakaran suhu bom tinggi, oleh karena itu keseragaman suhu air disekelilingi bom 
harus dijaga dengan suatu pengaduk.Selain itu dalam beberapa hal tertentu diberikan 
pemanasan dari luar melelui selubung air untuk menjaga supaya suhu seragam agar 
kondisi bejana air adiabatik.Kapasitas panas bom, calorimeter, pengaduk dan 
termometer ditentukan dengan percobaan terpisah dengan menggunakan zat yang 










                                                                 
34






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Rencana pelaksanaan penelitian dimulai bulan Maret – November 2014 di 
Laboratorium Kimia Fisika UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat briket dari campuran serbuk gergaji 
kayu dengan tempurung kelapa, kemudian akan di uji kualitasnya dengan melalui 
beberapa parameter uji seperti analisa kadar abu, kadar air, zat terbang, berat jenis, 
karbon tetap, uji ketahanan dan nialai kalor. 
Kemudian selanjutnya akan diamati variabel bebas yaitu perbandingan 
konsentrasi bahan (100%), (80% :20%),(70% :30%),(60% : 40%),(50% : 50%)dan 
(40% : 60%). 
Tabel 3.1. Rancangan penenlitian 
 
A1 A2 A3 A4 A5 A6  
C 
CA1 CA2 CA3 CA4 CA5 CA6 
 
Ket : 
A1= Serbuk gergaji kayu 100% 
A2   = Serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa 80% : 20% 
A3   = Serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa 70% : 30% 
A4   = Serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa 60% : 40% 
A5= Serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa 50% : 50% 
A6   = Serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa 40% : 60% 
C= Nilai Kalor 
 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat gelas, Bomb calorimeter (parr), tanur 
(Heracus Furnance), Oven (Sharp), neraca analitik, desikator, Cetakan briket, jangka 
sorong, cawan porselin, tabung pembakaran, panci dan baskom. 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah Akuades (H2O), serbuk gergaji kayu, 
tempurung kelapa, perekat getah pinus, Kapur (CaCO3) dan kayu bakar. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan Briket 
a. Proses karbonasi 
Melakukan pengambilan limbah serbuk gergaji kayu di tempat penggergajian 
kayu dan limbah tempurung kelapa diperoleh dipenjual kelapa di daerah Siwa 
Kabupaten Wajo.Selanjutnya limbah serbuk gergaji kayu dengan tempurung kelapa 
dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering.Kemudian menyiapkan bahan dan 
alat (serbuk gergaji kayu, wajan, dan kompor).Serbuk gergaji kayu dimasukkan 
dalam wajan kemudian disangrai sampai menjadi hitam selama kurang lebih 30 
menit, lalu dihaluskan dengan alu sampai halus kemudian diayak dengan 
menggunakan ayakan sampai diperoleh partikel halus dan siap dicetak menjadi 
briket.Menyiapkan alat dan bahan untuk mengarangkan tempurung kelapa 
(tempurung kelapa, korek api dan kayu kering). Membakar tempurung kelapa 
langsung diatas api sampai menjadi arang, setelah menjadi arang lalu diangkat 
kemudian didinginkan. Menghaluskan arang dengan menggunakan alu sampai 
 
 
halus.Mengayak sampel dengan menggunakan ayakan sampai diperoleh partikel 
halus dan siap dicetak menjadi briket. 
b. Proses Pembuatan briket 
Serbuk gergaji dan arang tempurung kelapa yang telah halus dicampur 
kemudian dibuat briket pada beberapa komposisi bahan baku setelah terlebih dahulu 
dicampur dengan perekat getah pinus sebanyak 50% dari berat bahan baku persatuan 
briket. Pembuatan briket ini dibedakan menjadi 6 kombinasi bahan baku yaitu: 
1) 100% serbuk gergaji 
2) 80% serbuk gergaji dan 20% arang tempurung kelapa 
3) 70% serbuk gergaji dan 30% arang tempurung kelapa 
4) 60% serbuk gergaji dan 40% arang tempurung kelapa 
5) 50% serbuk gergaji dan 50% arang tempurung kelapa 
6) 40% serbuk gergaji dan 60% arang tempurung kelapa 
  Masing-masing komposisi bahan baku yang telah dibuat selanjutnya 
dimasukkan ke dalam alat cetak kemudian ditekan. Kemudian mengeluarkan hasil 
cetakan briket.Menyimpan briket yang sudah jadi pada tempatnya. Kemudian 
melakukan proses pengeringan sekitar 1–2hari dibawah sinar matahari. 
2.Uji Kimia 
a. Kadar Air (moinsture) 
  Cawan porselin yang telah bersih, dioven pada suhu 105°C selama 1 jam, 
kemudian mengeringkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian menimbang cawan 
tersebut (A gram). Menimbang briket sebanyak 1(cawan porselin + contoh = B  
gram). Memasukkan kedalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam, kemudian 
 
 
mendinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu menimbang (cawan porselin + 
contoh = C gram).  
Perhitungan : 
 % kadar air =
                 
              
.........................................................................(1) 
 
b. Kadar Abu (ash) 
  Cawan porselin yang telah bersih, dioven pada suhu 105°C selama 1 
jam.Mengeringkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian menimbang cawan 
tersebut (A gram). Menimbang briket sebanyak 1 gram (cawan porselin + contoh = B 
gram). Memasukkan ke dalam tanur pada suhu 650°C selama 2 jam, kemudian 
mendinginkan dalam desikator selama 2 jam lalu menimbang (cawan porselin + 
contoh = C gram). 
Perhitungan : 
 % Kadar abu =




c. Volatil meter ( Zat terbang) 
  Cawan porselin yang telah bersih, dioven pada suhu 105°C selama 30 
menit.Mengeringkan dalam desikator selama 30 menit, kemudian menimbang cawan 
tersebut (A gram). Menimbang briket sebanyak 1 gram (cawan porselin + contoh = B 
gram). Memasukkan ke dalam tanur pada suhu 900°C selama 7 menit, kemudian 
mendinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu menimbang (cawan porselin + 
contoh = C gram). 
Perhitungan : 
% Kadar zat terbang =
            
            





d. Fixed Carbon (karbon tetap) 
  Fixed carbon dihitung dari 100% dikurangi dengan kadar air (moinsture) 
dikurangi kadar abu (ash) dikurangi kadar zat terbang (volatile matter). 
FC (%) = 100% - (kadae air + kadar abu + zat terbang)%..............................(4) 
 
e. Nilai Kalor 
  Menimbang ±1 gram sampel ke dalam cawan besi.Kemudian menyiapkan 
rangkaian alat bom kalorimeter, memasang cawan ke rangkaian bom 
kalorimeter.Selanjutnya menghubungkan dengan kawat platina dan menyentuhkan 
dengan sampel.Memasukkan air sebanyak 1 mL ke dalam bejana bom kalorimeter, 
lalu memasukkan rangkaian bom kalorimeter ke dalam bejana.Menutup rapat lalu 
mengisi dengan gas dengan tekanan 25–30 atm. Mengisi wadah bom kalorimeter 
dengan 2 L air dan memasukkan kedalam jaket bom kalorimeter.Kemudian 
memasukkan bejana bom ke dalam wadah bom kalorimeter kemudian ditutup. 
 Menjalankan mesin dan mengamati suhu awal pada termometer.Mencatat 
kenaikan suhu pada menit 5–10 dan menekan tombol burning pada menit ke 10. 
Kemudian mencatat 19–24 menit. Menekan tombol of pada termometer  dan 
menghentikan perputaran karet dengan memutar ke kanan. Membuka penutup dan 
mengmbil wadahnya.Membersihkan dari air dan membuka aliran gasnya.Membilas 
seluruh permukaan wadah bom kalorimeter dengan akuades dan menitrasi dengan 
Na2CO3 0,070 N. Mencatat volume titran.Menghitung panjang kawat yang 
terbakar.Menghitung nilai kalor sampel. 
Rumusnya: 
 T = tc-ta-r1 (b-a) – r2 (c-b) 
 H gross = 
            





a. Kerapatan ( )  
  Menyiapkan peralatan yang digunakan termasuk benda uji.Selanjutnya 
menimbang berat briket.Kemudian mengukur volume briket (volume silinder). 
Kemudian menghitung densitas dengan rumus : 
 





    : kerapatan 
  m : massa 
  v : volume 
b. Kuat tekan 
  Menyalakan mesin dengan menekan tombol switch ke posisi on. Meletakkan 
briket pada tumpuannya. Melakukan penyetelan jarum hitam dan merah pada 
monomer ke posisi 0 (nol), pengujian dimulai dengan mendorong handle penggerak 
motor ke depan. Memperhatikan briket dan jarum petunjuk pada manometer selama 
penekanan dilakukan, jika jarum hitam pada manometer tidak bergerak lagi maka 
beban maksimum tercapai dan pengujian telah selesai. Menarik kembali handle 
penggerak motor ke posisi semula. Membaca dan mencatat hasil penunjukan jarum 
merah pada manometer.Mengeluarkan briket dari tumpuannya. Menghentikan mesin 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Adapun uji yang dilakukan untuk mengetahui kualitas briket yang dihasilkan 
yaitu uji fisika dan uji kimia. 
1. Uji Fisika 
a. Uji kerapatan 
Hasil pengujian kerapatan pada briket campuran serbuk gergaji dan 
tempurung kelapa dapat dilihat pada tabel 4.1 
 
Tabel 4.1kadar rata-rata pengujian kerapatan pada briket campuran 













100 0,51 0,56 0,53 
80 : 20 0,57 0,57 0,57 
70 :30 0,60 0,58 0,59 
60 : 40 0,61 0,63 0,62 
50 : 50 0,63 0,63 0,63 










b. Uji kuat tekan 
 
Tabel 4.2kadar rata-rata pengujian kuat tekan pada briket campuran 













100 1,64 1,80 1,72 
80 : 20 2,02 1,95 1,98 
70 :30 2,18 2,27 2,22 
60 : 40 3,19 3,07 3,13 
50 : 50 4,12 3,98 4,05 
40 : 60 4,18 4,13 4,15 
 
2. Uji Kimia 
a. Uji kadar air 
Tabel 4.3kadar rata-rata pengujian kadar air pada briket campuran 













100 11,17 6,60 8,89 
80 : 20 6,26 6,09 6,16 
          70 :30 5,31 4,57 4,94 
60 : 40 5,10 4,31 4,71 
50 : 50 4,62 4,03 4,33 








b. Kadar abu 
 
Tabel 4.4kadar rata-rata pengujian kadar abu pada briket campuran 













100 1,37 1,35 1,36 
80 : 20 1,24 1,27 1,25 
70 :30 1,17 1,10 1,13 
60 : 40 0,91 0,95 0,93 
50 : 50 0,85 0,72 0,78 
40 : 60 0,60 0,62 0,61 
 
c. Kadar zat terbang 
 
Tabel 4.5kadar rata-rata pengujian kadar zat terbang pada briket 













100 28,12 30,36 29,24 
80 : 20 28,9 27,96 28,43 
70 :30 25,38 25,47 25,42 
60 : 40 24,32 24,36 24,34 
50 : 50 22,1 24,39 23,24 








d. Karbon tetap  
 
Tabel 4.6kadar rata-rata pengujian karbon tetap pada briket campuran 













100 59,34 60,51 59,92 
80 : 20 63,63 64,62 64,11 
70 :30 68,14 68,825 68,48 
60 : 40 69,67 70,38 70,02 
50 : 50 72,43 70,86 71,64 
40 : 60 73,17 71,39 72,28 
 
e. Nilai Kalor 
Tabel 4.7kadar rata-rata pengujian nilai kalor pada briket campuran 









(Kal/gram) A B 
 
100 5163,63 6081,91 5622,77 
80 : 20 6555,43 6453,92 6504,67 
70 :30 6517,18 6731,00 6624,09 
60 : 40 6921,12 7113,9 7017,51 
50 : 50 7284,05 7293,45 7288,75 










1. Uji Fisika 
a. Kerapatan 
Kerapatan merupakan perbandingan antara berat dan volume briket 
arang.Besar kecilnya kerapatan dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogengan 
arang penyusun briket arang tersebut. Nilai rata-rata kerapatan pada masing-















Gambar 4.1. Grafik Nilai Rata-rata Kerapatan (gr/cm3) 
Berdasarkan grafik diatas, kerapatan rata-rata yang diperoleh pada 
konsentrasi 100% adalah 0,535 gr/cm3, konsentrasi 80:20% adalah 0,57 
gr/cm3, konsentrasi 70:30% adalah 0,59 gr/cm3, konsentrasi 60:40 adalah 0,62 
gr/cm3, konsentrasi 50:50 adalah 0,63  gr/cm3 dan konsentrasi 40:60% adalah 
0,66 gr/cm3. Hasil penelitian menunjukkan briket pada konsentrasi 40:60% 
mempunyai kerapatan lebih tinggi dibandingkan yang lain. Hal ini disebabkan 
y = -29,572x + 8712,2 























karena massa campuran briket tempurung kelapa lebih tinggi dibandingkan 
dengan serbuk gergaji yang kurang kerapatannya. 
Uji kerapatan briket merupakan sifat fisik briket yang berhubungan 
dengan kekuatan briket untuk menahan perubahan 
bentuk.Kerapatanberpengaruh terhadap tingkat energi yang terkandung dalam 
briket.Semakin tinggi kerapatan semakin tinggi pula energi yang terkandung 
dalam briket. 
Menurut Erikson sinurat (2011) Semakin besar kerapatan bahan 
bakarmaka laju pembakaran akan semakin lama. Dengan demikian briket yang 
memiliki berat jenis yang besar memiliki laju pembakaran yang lebih lama dan 
nilai kalornya lebih tinggi dibandingkan dengan briket yang memiliki 
kerapatan yang lebih rendah, sehingga makin tinggi kerapatan briket semakin 
tinggi pula nilai kalor yang dihasilkan 
b. Uji Kuat Tekan 
Kuat tekan briket merupakan kemampuan briket untuk memberikan 
daya tahan atau kekompakan briket terhadap pecah atau hancurnya briket jika 
diberikan beban pada benda tersebut.Semakin tinggi nilai kuat tekan briket 
berarti daya tahan briket terhadap pecah semakin baik.Nilai rata-rata kuat tekan 



















Gambar 4.2.Grafik Nilai Rata-rata Kuat Tekan. 
Berdasarkan grafik diatas, kuat tekan rata-rata yang diperoleh pada 
konsentrasi 100% adalah 1,72 g/cm3, konsentrasi 80:20% adalah 1,98 g/cm3,  
konsentrasi 70:30% adalah 2,22 g/cm3, konsentrasi 60:40% adalah 3,13 
g/cm3, konsentrasi 50:50% adalah 4,05 g/cm3 dan konsentrasi 40:60% adalah 
4,15 g/cm3. Nilai kuat tekan tertinggi pada konsentrasi bahan 40:60% dan 
terendah pada konsentrasi 100%.Pada grafik tampak jelas bahwa penambahan 
tempurung kelapa pada briket serbuk gergaji mempengaruhi kualitas briket 
yang dihasilkan. 
2. Uji Kimia 
a. Kadar air 
Kadar air briket berpengaruh terhadap nilai kalor. Semakin kecil nilai 
kadar air maka semakin bagus nilai kalornya. Briket arang mempunyai sifat 
y = 0,1297x + 16,792 























higroskopis yang tinggi. Sehingga perhitungan kadar air bertujuan untuk 
mengetahui sifat higroskopis briket arang hasil penelitian. Nilai rata-rata kuat 











                                     Gambar 4.3.  Grafik Nilai Rata-rata Kadar Air 
Berdasarkan grafik diatas, kadar air rata-rata yang diperoleh pada 
konsentrasi 100% adalah 8,89%, konsentrasi 80:20% adalah 6,16%, 
konsentrasi 70:30% adalah 4,94%, konsentrasi 60:40% adalah 4,71%, 
konsentrasi 50:50% adalah 4,33, dan konsentrasi 40:60% adalah 3,87%. Hasil 
penelitian menunjukkan briket konsentrasi 100% mempunyai kadar air paling 
tinggi, hal ini disebabkan karena serbuk gergaji kayu yang digunakan 
memiliki jumlah pori yang masih cukup banyak dan mampu menyerap air, hal 
ini sesuai dengan teori Triono (2011) tingginya kadar air pada serbuk gergaji 
kayu disebabkan karena serbuk gergaji kayu memiliki jumlah pori-pori yang 
lebih banyak.  
y = 0,1297x + 16,792 



















Nilai rata-rata kadar air pada setiap perlakuan masih dibawah standar 
SNI yaitu 8%. Hal ini berarti bahwa nilai kadar air memenuhi standar SNI. 
b. Kadar abu 
Abu merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran dalam hal 
ini adalah sisa pembakaran briket arang.Salah satu unsur penyusun abu adalah 
silika, pengaruhnya kurang baik terhadap nilai kalor briket yang 
dihasilkan.Kandungan abu yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor briket 
arang sehingga kualitas briket arang tersebut menurun. Nilai rata-rata kadar 










Gambar 4.4.Grafik Nilai Rata-rata Kadar Abu 
Berdasarkan grafik diatas, kadar abu rata-rata pada konsentrasi 100% 
adalah 1,36%, konsentrasi 80:20% adalah 1,255%, konsentrasi 70:30% adalah 
1,135%, konsentrasi 60:40% adalah 0,93%, konsentrasi 50:50% adalah 
0,785%, dan konsentrasi 40:60% adalah 0,61%.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada briket campuran serbuk gergaji dan tempurung kelapa dengan 
y = 0,1297x + 16,792 























konsentrasi 100% memiliki kadar abu yang paling tinggi sedangkan pada 
konsentrasi 40:60% memiliki kadar abu paling rendah, ini disebabkan karena 
bahan baku serbuk gergaji lebih udah terbakar daripada tempurung kelapa. 
Menurut Hendra dan Darmawan (2000), kandungan abu yang 
tinggiberpengaruh kurang baik terhadap nilai kalor yang dihasilkan, semakin 
rendahkadar abu maka semakin baik kualitas briket yang dihasilkan. 
Hasil uji kadar abu yang di hasilkan memenuhi standar briket 
yangditentukan yaitu 8-10%. Penentuan kadar abu pada briket merupakan uji 
kimia,kadar abu yang terkandung dalam briket berpengaruh terhadap kualitas 
briketyang dihasilkan, dimana semakin besar kandungan abu pada briket 
makasemakin rendah kalor dan daya pembakaran yang dihasilkan. 
c. Kadar zat terbang 
Kadar zat terbang adalah zat (volatile matter) yang dapat menguap 
sebagai hasil dekomposisi senyawa-senyawa yang masih terdapat dalam arang 
selain air. Nilai rata-rata kadar zat terbang pada setiap perlakuan ditunjukkan 









y = 0,1297x + 16,792 


























     Gambar IV.5.  Grafik Nilai Rata-rata Kadar Zat Terbang 
Berdasarkan grafik diatas, kadar zat terbang rata-rata pada konsentrasi 
100% adalah 29,24%, konsentrasi 80:20% adalah 28,43%, konsentrasi 
70:30% adalah 25,42%, konsentrasi 60:40% adalah 24,34%, konsentrasi 
50:50% adalah 23,24%, dan konsentrasi 40:60% adalah 21,985%. 
Kandungan zat terbang pada briket campuran serbuk gergaji 
dantempurung kelapa melebihi standar briket batu bara yang ada, 
dimanakandungan zat terbang yang sesuai standar sebesar 15%. Tingginya 
kadar zat terbang briket dikarenakan kadarminyak dalam briket masih cukup 
tinggi terutama kadar minyak padatempurung kelapa. Kadar zat terbang yang 
terlalu tinggi menurunkan kualitasbriket karena banyaknya zat terbang maka 
kandungan karbon semakin kecilsehingga nilai kalor yang dihasilkan semakin 
rendah. 
d. Karbon tetap 
Karbon tetap merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 
menetukan kualitas briket, dimana semakin tinggi kadar karbon tetap maka 
semakin baik pula kualitas briket yang dihasilkan karena kadar karbon tetap 
yang tinggi akan menghasilkan briket yang minim asap pada saat 
pembakaran.Nilai rata-rata karbon tetap pada setiap perlakuan ditunjukkan 
















   Gambar IV.6 Grafik Nilai Rata-rata Karbon Tetap 
Berdasarkan grafik diatas, kadar karbon tetap rata-rata pada 
konsentrasi 100% adalah 1,72 kg/cm2, konsentrasi 80:20% adalah 1,98kg/cm2, 
konsentrasi 70:30% adalah 2,225 kg/cm2, konsentrasi 60:40% adalah 3,13 
kg/cm2, konsentrasi 50:50% adalah 4,05kg/cm2, dan konsentrasi 40:60% 
adalah 4,155kg/cm2. 
Menurut Diah Sundari Wijayanti (2009), keberadaan karbon tetap 
dalambriket dipengaruhi oleh nilai kadar zat terbang. 
Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi kadar karbon tetap 
makasemakin tinggi kalor yang dihasilkan. Keberadaan karbon tetap dalam 
briket dipengaruhi oleh nilai kadar zat terbang, kadar karbon tetap bernilai 




y = -29,572x + 8712,2 


























e. Nilai Kalor 
Nilai kalor sangat menentukan kualitas briket arang.Semakin tinggi 
nilai kalor briket arang, semakin baik pula kualitas briket arang yang 
dihasilkan. Menurut nurhayati (2008) nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air 
dan kadar abu briket arang. Semakin tinggi kadar air dan kadar abu maka akan 
menurunkan nilai kalor briket arang yang dihasilkan. Nilai rata-rata kalor dari 









Gambar 4.7.  Grafik Nilai Rata-rata Nilai Kalor 
 
Berdasarkan grafik diatas, nilai kalor rata-rata pada konsentrasi 100% 
adalah 5622,77, konsentrasi 80:20% adalah 6504,67, konsentrasi 70:30% 
adalah 6624,093, konsentrasi 60:40% adalah 7017,51, konsentrasi 50:50% 
adalah 7288,75 adalah, dan konsentrasi 40:60% adalah 7386,48. 
Hasil penelitian menunjukkan briket pada konsentrasi 40:60% 
mempunyai nilai kalor paling tinggi dibandingkan yang lain, sedangkan nilai 
kalor terendah terdapat pada konsentrasi 100% serbuk gergaji kayu. 
y = -29,572x + 8712,2 

























Penambahan tempurung kelapa mampu meningkatkan kualitas briket arang 
serbuk gergaji kayu yang dihasilkan.Peningkatan nilai kalor pada briket yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa arang tempurung kelapa memang memiliki 
nilai kalor yang tinggi.Ditinjau dari segi nilai kalor, briket campuran serbuk 
gergaji dengan tempurung kelapa telah memenuhi Standar Nasional Indonesia 
(SNI) yaitu minimal 5600 kalori/gram. 
 
 Penelitian ini berakhir pada konsentrasi 40:60% serbuk gergaji 
kayu:tempurung kelapa karena sudah mewakili hasil bahwa tempurung kelapa 
memang memiliki nilai kalor yang tinggi, karena apabila dilanjutkan ke 
konsentrasi 20:80% serbuk gergaji kayu : tempurung kelapa maka nilai 
kalornya akan tetap lebih tinggi. Menurut Geonadi et al (2005) menyatakan 
bahwa nilai kalor dari briket arang tempurung kelapa yaitu sebesar 6600 
kal/gram. Ditinjau dari segi nilai kalor, briket dari arang tempurung kelapa 
tersebut telah memenuhi Standar Nasional Indonesi (SNI) untuk briket arang 
kayu yaitu sebesar 5000 kal/gram, maka semakin bertambah arang tempurung 














1. Penambahan tempurung kelapa mampu meningkatkan kualitas briket arang 
serbuk gergaji kayu yang dihasilkan.  
2. Nilai kalor yang dihasilkan pada briket dengan bahan serbuk gergaji : 
tempurung kelapa terendah terdapat  pada konsentrasi 100% yaitu5622,77 
Kal/gram dan nilai kalor tertinggi terdapat pada konsentrasi campuran serbuk 
gergaji kayu : tempurung kelapa 40:60% yaitu 7386,48Kal/gram. 
 
B. Saran 
1. Melihat tingginya kalor yang dihasilkan dari briket campuran serbuk gergaji 
dantempurung kelapa, sebaiknya masyarakat memanfaatkannya untuk 
dijadikan briketsebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah. 
2. Sebaiknya pada penelitian ini menggunakan mesin pencetak bertekanan tinggi, 
agar briket yang dihasilkan mempunyai kuat tekan yang tinggi. 
3. Disarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan perbandingan komposisi 
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LAMPIRAN 1 :  Bagan Kerja Pembuatan Briket Serbuk Gergaji dengan  
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LAMPIRAN 2:  PERHITUNGAN  
 
 
A.  Uji Fisik 
1. Uji Kerapatan 
Campuran serbuk gergaji dan tempurung kelapa 40:60% perekat 50% 
 Sampel 1 
Diketahui : Massa briket = 7 cm 
        Diameter      = 2,2 cm 
        Volume        = 10,7074 cm2 
                    Tinggi (h)    = 3,1 cm 
Dimana V = π . r2 . h                                r = ½ d 
      = 3,14 . 1,1 cm2 . 3,1 cm 
                = 10,7074 cm3 
Jadi,      ρ = m/v 
                 = 7 gram/10,7074 cm3 
                 = 0,65 gram/cm3 
 Sampel 2 
Diketahui : Massa briket = 7 gram 
        Diameter      = 2,2 cm 
        Volume        = 10,362 cm2 
                    Tinggi (h)    = 3,0 cm 
Dimana V = π . r2 . h                                r = ½ d 
      = 3,14 . 1,1 cm2 . 3,0 cm 




Jadi,      ρ = m/v 
                 = 7 gram/10,362 cm3 
                 = 0,67 gram/cm3 
 
2. Uji kuat tekan 
B.  Uji Kimia 
1.  Kadar air 
 
Campuran serbuk gergji kayu dan tempurung kelapa 40:60% 
 Sampel 1 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 37,3266 
Bobot cawan + sampel (b)            = 38,3268 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c) I    = 38,2906 
                   II  =  38,2859 
                 III  = 38,2854 
Bobot sampel (d)                                              = 1,0002 




% Kadar air     = 
                 
            
 x 100% 
 
                        = 
     
     
      




 Sampel 2 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 38,7496 
Bobot cawan + sampel (b)            = 39,7499 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c) I    = 39,7277 
                   II  =  39,7212 
                 III  = 39,7193 
                 IV  = 39,7193 
                 V   = 39,7183 
                VI   = 39,7140 
         VII = 39,7139 
Bobot sampel (d)                                              = 1,0003 
Bobot yang hilang (e)                                       = 0,036 
 
% Kadar air     = 
                 
            
 x 100% 
 
                        = 
    
     
      
        = 3,60% 
 
2. Kadar Abu 
Campuran serbuk gergji kayu dan tempurung kelapa 40:60% 
 Sampel 1 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 44,0180 gr 
Bobot cawan + sampel (b)            = 45,0178 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di tanur (c) I   = 44,2891 
                   II  =  44,2887 
 
 
% Kadar abu = 
   
 
        
      = 
             
      
     % 
      = 0,60 % 
 Sampel 2 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 44,0119 gr 
Bobot cawan + sampel (b)            = 45,0114 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di tanur (c) I   = 44,2993 gr 
                   II  =  44,2932 gr 
                 III  = 44,2930 gr 
                  
% Kadar abu = 
   
 
        
      = 
             
      
     % 
      = 0,62 % 
 
3. Kadar Zat terbang 
Campuran serbuk gergji kayu dan tempurung kelapa 40:60% 
 Sampel 1 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 41,6421 gr 
Bobot cawan + sampel (b)            = 42,6427 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c) I    = 42,3879 gr 
                   II  =  42,3826gr 
                 III  = 42,3814 gr 
       
                        
 
 
Bobot sampel (d)                                            = 1,0006 gr 
Bobot yang hilang (e)                                     = 0,2613 gr 
 
% Kadar zat terbang     = 
                 
            
 x 100% - Kadar air 
 
                                      = 
     
     
            -  
                      =  26,11 % - 4,13% 
           = 21,98 % 
 Sampel 2 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 47,1169 gr 
Bobot cawan + sampel (b)            = 48,1177 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c) I    = 47,8638 gr 
                   II  =  47,8617 
                 III  = 47,8615             
          
Bobot sampel (d)                                              = 1,0008 gr 
Bobot yang hilang (e)                                       = 0,2562 gr 
 
% Kadar zat terbang    = 
                 
            
 x 100% - Kadar air 
 
                                     = 
        
        
             
                     = 25,59 % - 3,60% 





4. Kadar karbon tetap 
Campuran serbuk gergji kayu dan tempurung kelapa 40:60% 
 Sampel 1 
% FC = 100% - (% kadar air + % kadar abu +% kadar zat terbang) 
    = 100% - ( 4,13 %+ 0,60 % + 21,98 %) 
    = 73,29 % 
 
 Sampel 2 
% FC = 100% - (% kadar air + % kadar abu +% kadar zat terbang) 
    = 100% - ( 3,87% + 0,62 % +21,99 %) 
    = 73,52 % 
 
5. Nilai Kalor 
Campuran serbuk gergji kayu dan tempurung kelapa 40:60% 
 Sampel 1 
 
No Waktu (menit) Suhu (oC) 
1 5 29,034 
2 6 29,037 
3 7 29,039 
4 8 29,042 
5 9 29,043 
6 10 29,045 
7 10,45 30,041 
 
 
8 11 30,598 
9 11,15 30,848 
10 11,30 31,162 
11 11,45 31,481 
12 12 31,628 
13 13 31,944 
14 14 32,053 
15 15 32,105 
16 16 32,129 
17 17 32,134 
18 18 32,133 
19 19 32,129 
20 20 32,126 
21 21 32,121 
22 22 32,116 
23 23 32,110 
24 24 32,105 
Analisa data 
Diketahui : 
Berat sampel = 1,0003 gr 
Panjang kawat yang terbakar = 8 cm 
Volume titran = 4,5 kal 
Tc  = 32,129 oC 
Ta  = 29,045 oC 
 
 
 a   = 29,045 gr (menit ke 10) 
 b   = 32,129 gr (menit ke 16) 
 c   = 32,133 gr (menit ke 19) 
C1 = Volume karbonat X 1 kal/mL 
      = 4,5 mL X 1 kal/mL 
      = 4,5 kal 
C2 = 1,52 %        1,37 kkal X 1000 kal/kkal X 1,52 
     = 2,082 kal 
C3 = panjang kawat terbakar X 2,3 kal/cm 
      = 8 cm X 2,3 kal/cm 
      = 18,4 kal 
r1   = 
(            )  (             )  (           ) (           )  (            )  
 
 
r1   = 
(    ) (    ) (    ) (    ) (     )  
 
 
r1   = 
      
 
 
r1   = 0,0022 oC 
r2   = 
(            )  (            )  (           )  (            )  (            )  
 
 
r2   = 
(                          )  
 
 
r2   = 
      
 
 
r2   = 0,0048 oC 
Ditanyakan : T dan Hgross:…..? 
1. Penentuan T 
T = Tc-Ta-(r1(b-a))-(r2(c-b)) 
T = 32,129oC - 29,045oC- 0,0022 oC(6) – 0,0048 oC(2) 
T = 3,048 oC – 0,0132 oC – 0,0138 oC 
 
 
T = 3,057 oC 
2. Hgross = 




(       
   
  
         )                      
        
 
Hgross = 
(         )      
          
 
Hgross =          























LAMPIRAN 3: DIAGRAM ALIR PENELITIAN 
1. Uji Kadar Air 
 
 Menimbang sampel kedalam cawan porselin 
 Memasukkan dalam oven 
 Mendinginkan dalam desikator  
 Menimbang sampel sampai diperoleh bobot konstan 
 
 
2. Kadar Abu 
 
 
 Menimbang sampel kedalam cawan penguap 
 Memasukkan dalam oven 
 Mendinginkan dalam desikator  
 Memasukkan dalam tanur 









  Briket 
  Hasil 
  Briket 




3. Uji Zat Terbang 
 
 
 Menimbang sampel kedalam cawan penguap 
 Memasukkan dalam oven 
 Mendinginkan dalam desikator  
 Memasukkan dalam tanur 
 Menimbang sampel sampai diperoleh bobot konstan 
 
 
4. Nilai Kalor 
 
 
 Menimbang sampel kedalam cawan  
 memasang cawan ke rangkaian bom kalorimeter  
 Menghubungkan kedalam kawat platina dan menyentuh dengan sampel  
 Memasukkan air sebanyak 1 mL kedalam bejana bom  kalorimeter  
 Memasukkan rangkaian bom  kalorimeter kedalam bejana  
 Menutup rapat lalu mengisi gas dengan tekanan 23-30 atm.  
 Menyalakan mesin dan mengamati suhu awal pada termometer dari 
menit ke 5-menit ke 24 
 
 
  Briket 
  Hasil 
  Briket 






 Menimbang berat briket  
 Mengukur volume briket  
  Menghitung densitasnya 
 Menimbang sampel kedalam cawan porseli 
 
 
6. Kuat Tekan 
 
 Meletakkan briket pada tumpuannya  
  Menyetel jarum hitam dan merah pada manometer ke posisi 0  
 Menarik kembali handle penggerak motor keposisi semula  
 Membaca dan mencatat hasil enunjukkan jarum merah pada manmeter  
 Mengeluarkan briket dari tumpuannya  
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LAMPIRAN 4: DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
1. Proses Karbonasi 
 
 TempurungKelapaSerbukGergajiKayu 
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3. Proses Pencetakan Briket 
 






Briket                                                                  Pengeringan dibawah sinar matahari 
 



















6. Uji Kimia 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
